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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memahami dan menghindari kesalahpahaman dari judul 

skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang 

dijadikan sebagai judul skripsi. Adapun judul skripsi yang dimaksud 

yaitu ANALISIS KUALITAS AIR DI WISATA PEMANDIAN 

WAY BELERANG SIMPUR DESA KECAPI KECAMATAN 

KALIANDA KABUPATEN LAMPUNG SELATAN PROVINSI 

LAMPUNG. 

1. Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

suatu kegiatan atau proses penyelidikan terhadap keadaan, kondisi, 

peristiwa yang terjadi atau yang akan terjadi untuk mengetahui 

keadaan, kondisi, peristiwa sebenarnya (baik sebab maupun akibat). 

2. Kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf dan derajat 

sesuatu. Kualitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat baik buruknya sumber daya alam yang berada 

disekitar pemandian air panas Way Belerang Simpur. 

3. Air adalah bahan alam yang diperlukan untuk kehidupan 

makhluk hidup yaitu untuk manusia, hewan dan tanaman yang 

berfungsi sebagai media pengangkutan zat-zat makanan, sebagai 

sumber energi serta berbagai keperluan lainnya.
1
 

 

B. Latar Belakang 

Sumber daya alam mempunyai peranan penting bagi kehidupan 

manusia. Sumber daya alam bukan hanya memiliki nilai ekonomi tetapi 

terdapat makna sosial, budaya maupun politik.
2
 Sumber daya alam 

hayati dapat berupa flora, fauna, air, tanah, dan hasil tambang. 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi makhluk hidup. Bukan 

hanya manusia, namun makhluk hidup seperti hewan dan tumbuhan 

juga sangat membutuhkan air. Dalam tinjauan Al-Quran menyebutkan 

bahwa air dalam istilah ma atau al -ma yang berarti cairan berwarna 

                                                           
1 Endar Budi Sasongko, Endang Widyastuti, and Rawuh Edy Priyono, ―Kajian Kualitas 

Air Dan Penggunaan Sumur Gali Oleh Masyarakat Di Sekitar Sungai Kaliyasa 

Kabupaten Cilacap,‖ Jurnal Ilmu Lingkungan 12, no. 2 (2014): 72. 
2 Hidayat, ―Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Kelembagaan Lokal,‖ Sejarah 

Citra Lekha VX, no. 1 (2011): 20. 
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bening dan tembus pandang, selain itu kata kata lain yang di sebutkan 

dalam Al-Quran yang berhubungan dengan makna air yaitu al-matar, 

al-anhar, dan al-uyun. Sebanyak 214 kali penyebutkan makna air yang 

ada dalam Al-Quran terhadap air sebanding dengan makna air yang 

sangat penting bagi kehidupan.
3
 

Pernyataan tentang sumber kehidupan berasal dari air disebutkan 

dalam Al-Quran surah Al- Anbiya ayat 30 : 

 

ف زُوٓاْ أ   يه  ك  ى َٰ أ و  ل مۡ ي ز  ٱلَّذ  ا ت  نَّ أ نَّ ٱلسَّم َٰ ٱلۡۡ رۡض  ك  لۡى ا و  ع  ج  اۖ و  همُ 
تۡقٗا ف ف ت قۡى َٰ و ت ا ر 

يۡءٍ  اءٓ  كُلَّ ش  ه  ٱلۡم  ىىُن   م  ي ۚۡ أ ف لَ  يؤُۡم   ح 

Artinya : "Dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari 

air; maka mengapa mereka tidak beriman ?" 

 Makhluk hidup yang membutuhkan air diperoleh dari berbagai 

macam sumber, baik dari air hujan, air permukaan maupun mata air. 

Mata air merupakan sumber air yang muncul dengan sendirinya ke 

permukaan dari dalam tanah. Air dari dalam tanah muncul ke 

permukaan disebabkan karena adanya patahan dari dalam bumi. Mata 

air yang berasal dari dalam tanah hampir tidak dipengaruhi oleh musim 

serta kualitasnya sama dengan keadaan air tanah itu sendiri. Mata air 

dibedakan menjadi beberapa yaitu mata air rembesan yaitu air yang 

keluar dari lereng lereng dan mata air umbul yang keluar dari dalam 

daratan. Mata air dibagi menjadi beberapa jenis yaitu mata air besar, 

mata air kecil, dan mata air panas.
4
 

 Mata air panas pada umumnya dapat ditemui di kawasan 

gunung berapi aktif yang mengalami erupsi. Mata air panas terbentuk 

karena dua sebab yaitu aktivitas tektonik aktif dan vulkanisme. Mata air 

panas yang dihasilkan dari aktivitas vulkanik memiliki ciri air yang 

suhunya tetap yaitu 100°C, ditemukan adanya endapan sinter, sulfat, 

sulfur dan lain lain. Pada mata air panas yang berasal dari tektonik 

                                                           
3 Sukarni, ―Air Dalam Perspektif Islam,‖ Jurnal Tarjih 12, no. 1 (2014): 122. 
4 I Wayan Arthana, ―Studi Kualitas Air Beberapa Mata Air Di Sekitar Bedugul, Bali 

(the Study of Water Quality of Springs Surrounding Bedugul, Bali),‖ Bumi Lestari 7, 

no. 1 (2007): 1. 
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aktif, memiliki ciri air yang temperaturnya rendah dengan suhu 20 - 

100°C serta kandungan mineral yang relatif lebih rendah.
5
 

 Mata air panas yang suhunya lebih dari 37°C atau mencapai 

titik didih, mengandung kadar mineral yang tinggi seperti kalsium, 

litium, sulfur, dan lain lain. Pada kadar mineral yang tinggi, sumber air 

panas biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pusat wisata dan 

mandi di air yang mengandung mineral tinggi dipercaya dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit. 

 Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah nomor 66 

tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan, kualitas lingkungan yang 

sehat ditentukan melalui pencapaian Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan dan Persya ratan Kesehatan. Berdasarkan kesehatan 

masyarakat, kebutuhan air untuk keperluan higiene sanitasi, kolam 

renang, SPA, dan pemandian umum harus memenuhi syarat kualitas 

agar kesehatan masyarakat terjamin. Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan untuk pemandian umummeliputi parameter fisik, kimia 

dan biologi.
6
 Kualitas air dalam penelitian ini dilihat dari parameter 

fisik, kimia dan biologi yaitu suhu, bau, pH, Belerang sebagai H2S, 

COD (Chemical Oxygen Demand, DO (Dissolved Oxygen), BOD 

(Biological Oxygen Demand) dan total Coliform. Suhu pada mata air 

yang berasal dari aktivitas vulkanik umumnya hampir mencapai titik 

didih hingga 100°C atau bahkan lebih. Semakin tinggi suhu air, maka 

reaksi kimia akan semakin cepat sedangkan konsentrasi gas akan 

semakin turun termasuk kadar oksigen dalam air. Suhu pada air 

umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti intensitas cahaya 

matahari, pertukaran panas antara air dengan udara disekeliling dan 

ketinggian. Pada mata air panas yang memiliki bau belerang biasanya 

disebabkan karena kandungan H2S yang ada pada air tersebut. Semakin 

tinggi kadar H2S yang terkandung dalam air, maka semakin menyengat 

bau yang dihasilkan. Dalam sistem mata air panas, rata rata nilai pH 

adalah asam sampai basa yaitu sekitar 4-9 dimana pH pada air 

permukaan lebih besar daripada air dikedalaman. Dari nilai pH tersebut 

menandakan adanya jenis air yang terkandung dalam suatu sistem 

                                                           
5
Jamaluddin and Emi Prasetyawati Umar, ―Karakteristik Fisik Dan Kimia Mata Air 

Panas Daerah Barasanga Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara,‖ 

Jurnal Geocelebes 1, no. 2 (2017): 62, https://doi.org/10.20956/geocelebes.v1i2.2291. 
6
 Menteri Kesehatan, ―Standar Baku Mutu Kesehatan Air Keperluan Sanitasi, 

KolamRenang, Solus Per Aqua,‖ 2017. Diakses : 20 januari 2021, 19.30 wib 
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panas bumi, dimana jenis air tersebut tergantung dari unsur unsur kimia 

yang terkandung didalamnya.
7
 Nilai BOD  yang dinyatakan dalam 

milligram per liter (mg/L) merupakan selisih kandungan oksigen 

terlarut awal dan oksigen terlarut akhir (DO0 – DO5). Pengukuran nilai 

oksigen terlarut (DO) dapat dilakukan dengan menggunakan alat yang 

disebut DO meter atau secara analitik dengan cara titrasi (metode 

winkler, iodometri).
8 

Nilai COD mengindikasikan kandungan total zat 

organik, baik yang dapat terurai maupun tidak terurai, sedangkan nilai 

BOD hanya mengukur bagian yang dapat terurai saja, dengan 

diketahuinya rasio BOD/COD, secara tidak langsung dapat diketahui 

apakah zat organik tersebut dapat terurai atau tidak. Jika rasio 

BOD:COD dalam air adalah lebih tinggi atau sama dengan 0,8, maka 

air tersebut dapat dikatakan tinggi akan polusi.
9
 Bakteri coliform adalah 

golongan bakteri intestinal, yaitu hidup didalam saluran pencernaan 

manusia. Bakteri Coliform adalah bakteri indikator keberadaan bakteri 

patogenik lain. Contoh bakteri Coliform adalah, Escherichia coli dan 

Enterobacter aerogenes. Jadi, Coliform merupakan indikator kualitas 

air. Makin sedikit kandungan coliform, artinya kualitas air semakin 

baik. Bakteri kelompok Coliform meliputi semua bakteri berbentuk 

batang, gram negatif, tidak membentuk spora, dan dapat 

memfermentasi laktosa dengan memproduksi gas dan asam pada suhu 

37°C dalam waktu kurang dari 48 jam.
10

 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 

tanggal 14 Desember 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air, terdapat kriteria mutu air berdasarkan 

                                                           
7 Emi Prasetyawati Umar et al., ―Analisis Fluida Dan Pemanfaatan Panasbumi Daerah 

Sulili Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi-Selatan,‖ Geosaintek 4, no. 3 (2018): 161, 

https://doi.org/10.12962/j25023659.v4i1. 
8 Tamamu adzizid Daroni and Apri Arisandi, ―Analisis BOD (Biological Oxygen 

Demand) Di Perairan Desa Prancak Kecamatan Sepulu, Bangkalan,‖ Journal Juvenil 1, 

no. 4 (2020): 559. 
9 Yogta Hardy Praja, ―Analisa Kadar Chemical Oxygen Demand (COD) Dan Total 

Suspended Solid (TSS) Pada Limbah Cair Dan Air Laut Dengan Menggunakan Alat 

Spektrofotometri Uv-Visible‖ (2017). 
10 Wiwid Widyaningsih, Supriharyono, and Niniek Widyorini, ―Analisis Total Bakteri 

Coliform Di Perairan Muara Kali Wiso Jepara,‖ Diponegoro of Maquares 5, no. 3 

(2016): hal 159. 
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kelas.
11

 Pemandian air panas Way Belerang masuk ke dalam mutu air 

kelas II karena merupakan prasarana atau sarana rekreasi air. 

Klasifikasi mutu air ditetapkan menjadi 4 kelas yaitu: 

1. Kelas I, merupakan air yang digunakan untuk baku air minum 

atau peruntukan lainnya yang mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut 

2. Kelas II, merupakan air yang digunakan untuk prasarana atau 

sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, 

tanaman, dan lain lain. 

3. Kelas III, merupakan air yang digunakan untuk budidaya ikan 

air tawar, peternakan, tanaman, dan lain lain 

4. Kelas IV, merupakan air yang digunakan untuk mengairi, 

pertanaman dan lain lain yang mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut. 

 

 Kriteria suhu, bau, pH, COD, DO, BOD, belerang sebagai H2S dan 

MPN Coliform adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Kriteria Mutu Air Berdasarkan Kelas 

Parameter Satuan Kelas 

I II III IV 

Temperatur ℃ Deviasi 

3 

Deviasi 

3 

Deviasi 

3 

Deviasi 

5 

Bau  Tidak 

berbau 

Tidak 

berbau 

Tidak 

berbau 

Tidak 

berbau 

pH  6-9 6-9 6-9 5-9 

BOD mg/L 2 3 6 12 

COD mg/L 10 25 50 100 

DO mg/L 6 4 3 0 

                                                           
11 Pemerintah Pusat, ―Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air,‖ 

2001. Diakses 16april 2020 
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Belerang sebagai 

H2S 

mg/L 0,002 0,002 0,002 - 

Total Coliform jml/100ml 1000 5000 10000 10000 

Keterangan :  

1. Deviasi 3 artinya jika T normal air 40 ℃, maka kriteria kelas II 

membatasi T air dikisaran 37-43 ℃. 

2. Temperatur yang baik untuk kontak secara langsung dalam jangka 

waktu yang lama sebaiknya suhu air 15-35 ℃ 

3. Apabila secara alamiah diluar rentang pH yang telah ditentukan, 

maka ditentukan berdasarkan kondisi alamiah. 

4. Angka DO merupakan angka batas minimum 

 

Provinsi Lampung memiliki banyak tempat wisata menarik dan 

salah satunya adalah wisata alam. Desa Kecapi Kecamatan Kalianda 

Lampung Selatan ternyata menyimpan sumber alam berupa mata air 

yang terletak di kaki gunung Rajabasa. Tidak sembarang mata air, 

tetapi mata air tersebut memiliki suhu yang sangat panas dan berbau 

belerang. Mata air panas ini dinamakan Way Belerang Simpur.
12

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pintu masuk wisata Way Belerang Simpur 

 

 Way Belerang Simpur adalah sumber mata air panas yang 

mengandung belerang. Salah satu fenomena alam mata air panas dari 

                                                           
12 Radar Lamsel, ―Nanang Ajak Masyarakat Kembangkan Wisata Way Belerang 

Simpur,‖ 25 januari, 2017. Diakses 16april 2020 
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dalam perut bumi. Ada bagian yang benar benar panas dan ada yang 

sudah bercampur dengan aliran air gunung yang dingin. Way Belerang 

Simpur berada di sebelah utara puncak gunung Rajabasa atau arah 

tenggara kota Kalianda. Dari kota Bandar Lampung berjarak sekitar 75 

kilometer dengan waktu tempuh sekitar 1 jam 30 menit. Dari pelabuhan 

Bakauheni berjarak sekitar 32 kilometer lewat jalan lintas Sumatera 

dengan waktu tempuh sekitar 45 menit.  

 Data pengunjung pemandian air panas Way Belerang Simpur 

dalam 3 bulan terakhir yaitu : 

Tabel 1.2 Data Pengunjung Way Belerang Simpur 

No Bulan Jumlah Pengunjung 

1 Januari 2021 1287 

2 Februari 2021 1225 

3 Maret 2021 865 

 Jumlah total pengunjung 3377 

  

Berdasarkan data pengunjung tiga bulan terakhir, Way 

Belerang Simpur memiliki jumlah wisatawan yang cukup ramai 

dikunjungi. Salah satu alasan banyak orang berwisata ke Way Belerang 

Simpur karena terapi kesehatan khususnya kesehatan kulit karena 

adanya kandungan sulfur yang dipercaya memiliki khasiat untuk kulit. 

Berendam di air yang hangat juga diyakini banyak orang bisa 

membantu menjaga stamina tubuh.
13

  

Berdasarkan latar belakang, wisata Way Belerang Simpur 

memiliki jumlah pengunjung yang cukup ramai, baik dari wisatawan 

maupun penduduk sekitar. Jumlah pengunjung yang ramai, rentan 

terhadap risiko pencemaran dan dapat mempengaruhi kualitas air. 

Selain itu, belum diketahui kualitas air yang berada pada wisata Way 

Belerang Simpur, untuk mengetahui kualitas air di wisata Way 

Belerang Simpur diperlukan sebuah penelitian,  pengujian dilakukan 

dari berbagai parameter yaitu parameter fisik, kimia, dan biologi. 

Indikator untuk menentukan kualitas air meliputi suhu, bau, pH, BOD, 

                                                           
13 Keliling Lampung, ―Asyiknya Berendam Di Way Belerang Simpur, Hangat Dan 

Jernih,‖ 16 November, 2020. Diakses 16april 2020 
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COD, DO, Belerang sebagai H2S, dan Total Coliform. Parameter 

tersebut akan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 82 

Tahun 2001 tanggal 14 Desember 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas 

Air dan Pengendalian Pencemaran Air, terdapat kriteria mutu air 

berdasarkan kelas sehingga dapat disimpulkan apakah air di wisata 

Way Belerang Simpur layak sebagai sarana rekreasi air atau pemandian 

umum. 

Hasil dari obyek penelitian ini adalah mengetahui Kualitas air 

berdasarkan parameter Fisika, Kimia dan Bilogi.  Kualitas air 

berdasarkan parameter fisika yaitu suhu dan bau memiliki kualitas suhu 

yang baik dan memenuhi syarat kriteria mutu air berdasarkan kelas. 

Suhu pada titik 1 yaitu 55 ℃, titik 2 yaitu 44 ℃ dan titik 3 yaitu 38 ℃. 

Bau yang dihasilkan memiliki bau normal khas belerang pada titik 1 

dan titik 2 sedangkan memiliki bau yang normal pada titik 3, 

selanjutnya kualitas air berdasarkan parameter kimia yaitu pH, DO, 

BOD, COD dan Belerang sebagai H2S. Nilai pH titik 1 yaitu 1,4 titik 2 

yaitu 2,0 dan titik 3 yaitu 2,1 yang menunjukkan bahwa nilai pH tidak 

memenuhi syarat Standar Baku Mutu. Nilai DO pada titik 1 yaitu 5,71 

mg/L, titik 2 yaitu 6,11 mg/L dan titik 3 yaitu 6,52 mg/L yang 

menunjukkan bahwa nilai DO diatas standar angka batas minimum 

yaitu 4. Pada kadar BOD, COD, dan belerang sebagai H2S tidak 

melebihi batas baku mutu. Nilai BOD pada titik 1 yaitu 3 mg/L, titik 2 

yaitu < 2 mg/L dan titik 3 yaitu < 2 mg/L dengan Standar Baku Mutu 

BOD yaitu 3 mg/L. Nilai COD pada titik 1 yaitu 18 mg/L, titik 2 yaitu 

8 mg/L dan titik 3 yaitu 2 mg/L dengan Standar Baku Mutu COD 25 

mg/L. Nilai Belerang sebagai H2S pada titik 1 yaitu 0,001 mg/L, titik 2 

yaitu < 0,001 mg/L dan titik 3 yaitu 0,001 mg/L dengan Standar Baku 

Mutu Belerang sebagai H2S yaitu 0,002 mg/L dan yang terakhir adalah 

kualitas air berdasarkan parameter Biologi yaitu Total Coliform 

memiliki kualitas yang sangat baik. Hasil penelitian total Coliform pada 

3 titik sampel < 3 yang artinya tidak melebihi batas baku mutu 

pemandian umum. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka fokus dalam 

penelitian ini adalah Analisis Kualitas Air di Wisata Pemandian Way 
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Belerang Simpur Desa Kecapi Kecamatan Kalianda Provinsi Lampung. 

Sub-Fokus dalam penelitian ini adalah analisis kualitas air berdasarkan 

3 parameter yaitu parameter fisika, kimia dan biologi (suhu, bau, pH, 

belerang sebagai H2S, COD, BOD, DO, dan Total Coliform). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah  

1. Bagaimana kualitas air berdasarkan parameter fisik di wisata 

pemandian Way Belerang Simpur? 

2. Bagaimana kualitas air berdasarkan parameter kimia di wisata 

pemandian Way Belerang Simpur? 

3. Bagaimana kualitas air berdasarkan parameter biologi di wisata 

pemandian Way Belerang Simpur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Mengetahui kualitas air berdasarkan parameter fisik di wisata 

pemandian Way Belerang Simpur. 

2. Mengetahui kualitas air berdasarkan parameter kimia di wisata 

pemandian Way Belerang Simpur. 

3. Mengetahui kualitas air berdasarkan parameter biologi di wisata 

pemandian Way Belerang Simpur. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan yang lebih luas dibidang 

ilmu biologi dan sebagai sumber data untuk menyusun skripsi yang 

merupakan salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana. 

2. Dapat menambah informasi bagi masyarakat di Desa Kecapi tentang 

kualitas air di wisata pemandian air panas Way Belerang Simpur. 
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3. Sebagai referensi bagi mahasiswa dan dosen UIN Raden Intan 

Lampung dalam bidang lingkungan 

4. Sebagai tambahan informasi untuk instansi maupun pihak yang 

terkait di bidang lingkungan pada kampus UIN Raden Intan 

Lampung. 

5. Sebagai ilmu pengetahuan bagi mahasiswa dan masyarakat. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mendukung penelitian, dibutuhkan referensi dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Selain itu sebagai syarat mutlak bahwa dalam 

penelitian ilmiah menolak adanya plagiatisme atau mencontek secara 

utuh hasil karya penelitian orang lain. Beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Jamaluddin dan Emi 

Prasetyawati Umar " Karakteristik Fisik dan Kimia Mata Air Panas 

Daerah Barasanga Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi 

Tenggara" menunjukkan hasil sifat fisik berupa warna, bau, rasa, suhu 

dan pH.  nilai rata rata pH yang terkandung yaitu antara 7,85 dan 

memiliki warna yang jernih serta terdapat rasa asin dan berbau belerang 

karena hasil analisis kimia kandungan sulfurnya yaitu 10,3% . Adanya 

rasa asin pada mata air panas disebabkan karena kadar salinitas yang 

cukup besar yaitu 20%. Kadar salinitas yang tinggi pada penelitian 

tersebut karena daerah mata air yang berdekatan dengan daerah laut 

serta nilai klorida (Cl) yang tinggi yang menyebabkan reaksi Natrium.
14

 

2. Penelitian tentang kualitas air juga telah dilakukan oleh Iin 

Sumbada Sulistyorini, Muli Edwin, dan Andriana Sampe Urang tentang 

"Analisis Kualitas Air Pada Sumber Mata Air di Kecamatan Karangan 

dan Kaliorang Kabupaten Kutai Timur" menunjukan hasil secara fisik 

dengan menggunakan indikator warna, bau, dan rasa air yang berasal 

dari 3 titik yaitu mata air desa Bukit Harapan, sumber air dingin 

Karangan Hilir, dan Sumber Air Panas Batu Lepoq di Kecamatan 

Karangan memiliki kualitas yang baik dan dapat memenuhi syarat 

pemanfaatan (kelas) air yaitu kelas II, III, dan IV. Pada hasil secara 

kimiawi, kualitas air yang dihasilkan sudah cukup baik berdasarkan 

                                                           
14 Jamaluddin and Umar, ―Karakteristik Fisik Dan Kimia Mata Air Panas Daerah 

Barasanga Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara.‖ 
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indikator pH, Nitrit, Amoniak, Alkalinitas dan sulfat yang tidak 

melebihi batas ambang baku yang dipersyaratkan namun terdapat dua 

indikator yag tidak memenuhi syarat baku mutu yaitu BOD dan COD. 

Sedangkan dari parameter biologi, sampel dari 3 lokasi tersebut 

memiliki air dalam kondisi tercemar oleh bakteri Coliform. akan tetapi, 

bakteri yang terkandung dalam air tersebut tidak melebihi batas ambang 

baku mutu yang dipersyaratkan.
15

 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di wisata pemandian Way Belerang Simpur 

desa Kecapi Kecamatan Kalianda Provinsi Lampung pada tahun 2021. 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Iin Sumbada Sulistyorini, Muli Edwin, and Adriana Sampe Arung, ―Analisis Kualitas 

Air Pada Sumber Mata Air Di Kecamatan Karangan Dan Kaliorang Kabupaten Kutai 

Timur,‖ Jurnal Hutan Tropis 4, no. 1 (2016): 67, 

https://doi.org/10.20527/jht.v4i1.2883. 
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Gambar 1.1 Peta Way Belerang Simpur 

Maps : Way BELERANG SIMPUR KECAPI 

https://goo.gl/maps/FMFjz8jHUTaa8CdZ9 

        
Gambar 1.2 Sumber Mata Air Way Belerang Simpur 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2. Alat dan Bahan  

a. Alat 
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 Alat yang digunkan dalam penelitian ini yaitu, alat tulis, label, 

botol tempat air, hp, termometer air raksa, pH meter, Hach DR3900 

Spektrofotometer Visible, kuvet 25ml, botol winkler, erlenmeyer, COD 

vial, COD reaktor,  pipet volume, tabung reaksi, gelas ukur, pipet ukur, 

botol kaca bening, tabung durham. 

 b. Bahan 

 Adapun bahan yang digunakan adalah air mengalir yang 

diambil dari wisata pemandian Way Belerang Simpur, reagen sulfida 1, 

reagen sulfida 2, aquades, MnSO4, alkali iodida azida, asam sulfat 

pekat, sodium thiosulfat, COD reagent, kaldu LB ( Laktosa Broth) dan 

BGLB ( Brilliant Green Laktosa Broth) 

3. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan 

di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda Lampung Selatan. Metode 

penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi di 

lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non-statistik.
16

 Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena hasil penelitian 

ini membutuhkan analisa mendalam yang tidak hanya dapat diukur oleh 

angka. 

4. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

 Populasi pada penelitian ini adalah mata air panas ( Way 

Belerang Simpur) desa Kecapi Kalianda Lampung Selatan.  

 Sampel yang akan diambil untuk uji kualitas air ada 3 titik, 

yaitu pada sumber mata air panas utama atau air yang pertama kali 

keluar dari batuan, air panas yang sudah dialiri dengan bambu dan 

sudah tercampur dengan air dingin yang keluar dari gunung Rajabasa, 

serta aliran air yang berada disekitar pemandian Way Belerang Simpur. 

Kemudian sampel tersebut di bawa ke laboratorium untuk di uji. 

                                                           
16 Mohammad Mulyadi, ―Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 

Menggabungkannya,‖ Studi Komunikasi Dan Media 15, no. 1 (2011): 128, 

https://doi.org/10.31445/jskm.2011.150106. 
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 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan melihat kajian pustaka maupun teori yang bersumber 

dari buku maupun jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain 

itu teknik pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu observasi, 

dokumentasi, pengamatan secara langsung dan uji laboratorium di Balai 

Riset dan Standarisasi Industri Bandar Lampung  

5.Cara Kerja 

 Adapun cara kerja dari penelitian ini harus melewati beberapa 

tahapan, diantaranya adalah :  

a. Pengambilan Sampel  

 Pengambilan sampel dilakukan di dua titik yakni pada air yang 

keluar langsung dari dalam batu dan air yang sudah dialiri dengan 

menggunakan bambu kemudian mencelupkan botol kaca bening di titik 

sampel 1, 2 dan 3 sampai penuh dan tidak boleh terdapat gelembung 

udara kemudian ditutup rapat. Sampel yang di peroleh dari Pemandian 

Air Panas Way Belerang Simpur dibawa ke laboratorium. 

b. Suhu 

Menentukan suhu air dilakukan menggunakan termometer air 

raksa dengan cara memasukkan termometer ke dalam sampel pada tiap 

titik yang sudah ditentukan dan ditunggu beberapa saat sampai keadaan 

mulai stabil, kemudian termometer diangkat dan suhu air dicatat 

sebelum adanya perubahan suhu yang dihasilkan karena faktor suhu 

udara.  

c. Bau 

Parameter bau dapat diukur secara langsung dengan 

menggunakan metode pengukuran organoleptik. Untuk menentukan 

bau dilakukan dengan cara menggunakan indera penciuman pada 

sampel air. 

d. pH  

Menentukan pH dilakukan dengan cara mencelupkan pH meter 

kedalam masing-masing titik sampel air pemandian kemudian ditunggu 
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sampai angka yang ada pada layar pH meter stabil (tidak berubah) 

kemudian mencatat angka pada tampilan dari layar pH meter. 

e. Kadar Sulfur 

Untuk uji kadar sulfur, dilakukan dengan cara : 

1) Sampel air sebanyak 25 mL dimasukkan ke dalam kuvet. 

2) Ditambahkan 1,0 mL reagen 1 sulfide ke dalam kuvet lalu dikocok 

hingga homogen. 

3) Ditambahkan 1,0 mL reagen 2 sulfide ke dalam kuvet lalu dikocok 

hingga homogen dan didiamkan selama 5 menit. 

4) Kuvet berisi sampel dimasukkan ke dalam alat spektrofotometer uv 

visible kemudian  hasil yang ditampilkan pada layar dicatat. 

f. COD (Chemical Oksigen Demand) 

Untuk melakukan pengukuran COD dilakukan dengan cara : 

1) Sampel air sebanyak 100 mL dihomogenkan selama 30 detik 

2) Sampel sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam vial COD kemudian di 

homogenkan beberapa kali 

3) COD reaktor dinyalakan dan dipanaskan sampai suhu 150 °C 

4) Vial dimasukkan kedalam reaktor dan vial dipanaskan selama 2 jam 

5) Reaktor dimatikan dan ditunggu sampai suhu reaktor 100 °C atau 

lebih kecil. 

6) Vial diletakkan didalam rak sampai mencapai temperatur kamar 

7) Ukur COD menggunakan alat spektrofotometer uv visible. 

8) Hasil yang ditampilkan pada spektrofotometer dicatat 

g. DO (Dissolved Oxygen) 
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Pengukuran DO (Oksigen Terlarut) secara iodometri dilakukan dengan 

cara : 

1) Sampel dimasukan kedalam botol winkler 

2) Ditambahkan 1 mL MnSO4 dan 1 mL alkali iodida azida dengan 

menggunakan ujung pipet tepat diatas permukaan larutan 

3) Botol winkler ditutup dan dihomogenkan sampai terbentuk 

gumpalan dan gumpalan dibiarkan mengendap 5-10 menit 

4) Ditambahkan 1 mL asam sulfat pekat kemudian ditutup dan 

dihomogenkan sampai terbentuk gumpalan 

5) 50 mL dipipet dan dimasukan kedalam erlenmeyer 150 mL 

6) Dititrasi dengan sodium thiosulfat dengan indikator kanji sampai 

warna biru tepat hilang 

h. BOD (Biological Oxygen Demand) 

pengukuran BOD dilakukan dengan cara : 

1) Disiapkan 4 botol DO dengan notasi A1, A2, B1 dan  B2 

2) Notasi A1 dan A2 dimasukkan larutan contoh uji yang telah 

diencerkan sampai meluap, sedangkan notasi B1 dan B2 dimasukkan 

larutan pengencer ( tanpa contoh uji) sampai meluap dan DO nya 

diukur 

3) Masing masing Botol ditutup dan dilakukan pengocokan beberapa 

kali kemuadian ditambahkan air bebas mineral pada sekitar mulut DO 

yang ditutup 

4) Disimpan pada suhu 20 ± 1 °C selama 5 hari dan DO nya di ukur 

kembali 

5) BOD5 dihitung dengan menggunkan perhitungan nilai BOD contoh 

uji 

i. Total Coliform 
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Metode MPN terdiri dari 2 tahapan yaitu uji pendugaan ( Presumtive 

test) dan uji lanjutan (Confirmed test). 

1) Uji Pendugaan (Presumtive Test). 

  Uji pendugaan merupakan uji pendahuluan yang bertujuan 

untuk menduga ada atau tidaknya cemaran bakteri coliform pada 

sampel. Uji pendugaan dilakukan dengan cara : 

(1) Pada pengenceran 3 terakhir dimasukkan 1 mL ke dalam 3 tabung 

reaksi yang mengandung 9 mL kaldu Laktosa Broth (LB) yang telah 

diberi tabung durham. 

(2) Tabung kemudian diberi label dan diinkubasi pada suhu 37 °C 

selama 24-48 jam. 

(3) Setelah 24-48 jam perubahan warna dan gas diamati dan 

dibandingkan dengan tabel MPN 3 seri tabung. Hasil positif ditandai 

dengan adanya perubahan warna menjadi kuning dan terdapat gas yang 

berada didalam tabung durham. 

 

b) Uji Lanjutan atau uji Penguat (Confirmed Test). 

 Uji penguat bertujuan untuk menguji kembali kebenaran ada 

atau tidaknya bakteri coliform serta meyakinkan bakteri yang 

terkandung dalam sampel merupakan bakteri kelompok coliform. Uji 

Penguat dilakukan dengan cara : 

(1)  Tabung kaldu laktosa (LB) yang positif diambil sebanyak 1 ose ke 

dalam tabung media Escherichia coli 

(2) Diinkubasi pada suhu 44 °C dan media Brilliant Green 37 °C 

selama 24 jam kemudian diamati.  

(3) Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi keruh 

dan terdapat gas pada tabung durham. 

 

6. Teknik Analisis Data 

 Untuk menganalisis hasil yang di dapatkan, penelitian ini 

melakukan analisis data deskriptif  kualitatif dalam bentuk tabel yang 

kemudian dijelaskan dalam bentuk kata kata. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. BAB I Pendahuluan 
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 Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi 

pembahasan pada bab selanjutnya. 

2. BAB II Kajian Teori 

 Bab ini memaparkan tentang kajian pustaka sebagai referensi 

dan sebagai perbandingan antara teori dan hasil penelitian yang 

ditemukan di lapangan 

3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

 Bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu gambaran umum objek 

penelitian yaitu penjelasan tentang lokasi, keadaan latar sosial, budaya 

ekonomi, serta lingkungan dan penyajian fakta dan data penelitian. 

4. BAB IV Analisis Penelitian 

 Pada bab IV terdiri dari 2 sub bab yaitu analisis data penelitian 

dan temuan penelitian. Bab ini memaparkan tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan disertai dengan pembahasan yang mengarah 

kepada rumusan masalah yang ingin di cari tahu. 

5. BAB V Penutup 

 Bab V menjelaskan secara singkat atau menarik kesimpulan 

dari penelitian dan hasil yang telah di dapatkan dilapangan maupun di 

laboratorium. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas air berdasarkan parameter fisika yaitu suhu dan bau 

memiliki kualitas suhu yang baik dan memenuhi syarat kriteria mutu air 

berdasarkan kelas. Suhu pada titik 1 yaitu 55 ℃, titik 2 yaitu 44 ℃ dan 

titik 3 yaitu 38 ℃. Bau yang dihasilkan memiliki bau normal khas 

belerang pada titik 1 dan titik 2 sedangkan memiliki bau yang normal 

pada titik 3.  

2. Kualitas air berdasarkan parameter kimia yaitu pH, DO, BOD, COD 

dan Belerang sebagai H2S. Nilai pH titik 1 yaitu 1,4 titik 2 yaitu 2,0 dan 

titik 3 yaitu 2,1 yang menunjukkan bahwa nilai pH tidak memenuhi 

syarat Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan untuk Media Air 

Pemandian Umum ,pada  Standar Baku Mutu (kadar minimum/kisaran) 

pH adalah 5-9. Nilai DO pada titik 1 yaitu 5,71 mg/L, titik 2 yaitu 6,11 

mg/L dan titik 3 yaitu 6,52 mg/L yang menunjukkan bahwa nilai DO 

diatas standar angka batas minimum yaitu 4. Pada kadar BOD, COD, 

dan belerang sebagai H2S tidak melebihi batas baku mutu. Nilai BOD 

pada titik 1 yaitu 3 mg/L, titik 2 yaitu < 2 mg/L dan titik 3 yaitu < 2 

mg/L dengan Standar Baku Mutu BOD yaitu 3 mg/L. Nilai COD pada 

titik 1 yaitu 18 mg/L, titik 2 yaitu 8 mg/L dan titik 3 yaitu 2 mg/L 

dengan Standar Baku Mutu COD 25 mg/L. Nilai Belerang sebagai H2S 

pada titik 1 yaitu 0,001 mg/L, titik 2 yaitu < 0,001 mg/L dan titik 3 

yaitu 0,001 mg/L dengan Standar Baku Mutu Belerang sebagai H2S 

yaitu 0,002 mg/L. 

3. Kualitas air berdasarkan parameter Biologi yaitu Total Coliform 

memiliki kualitas yang sangat baik. Hasil penelitian total Coliform pada 

3 titik sampel < 3 yang artinya tidak melebihi batas baku mutu 

pemandian umum. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti merasa 

bahwa masih terdapat kekurangan atau keterbatasan dalam karya tulis 
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ini. Peneliti merekomendasikan perlunya dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai kualitas air di Wisata Way Belerang Simpur dengan 

menambah pengujian laboratorium dari parameter fisika, kimia, dan 

biologi secara lengkap sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih 

akurat.  
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